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Visi Rancang Kota KIPP berakar dari 3 pilar visi perancangan 

IKN untuk menciptakan ibukota sebagai cermin identitas 

bangsa, kota yang berkelanjutan, serta kota cerdas dan 

modern. Ketiganya disampaikan oleh Bapak Presiden Joko 

Widodo  dalam  pidato  Kenegaraan  Presiden  16  Agustus 

2019. 

Tiga Pilar Visi Perancangan IKN

A. Ibu Kota Negara Sebagai Cermin Identitas Bangsa

Desain IKN mengedepankan gagasan-gagasan kebangsaan 

yang bersumber dari ideologi bangsa Indonesia, konsep 

hubungan manusia dengan Tuhan dan alam, konsep asas 

pemerintahan yang dianut bangsa Indonesia, serta karakter 

kuat bangsa Indonesia yang Bersatu dalam keberagaman.

B. Ibu Kota Negara yang Berkelanjutan Ekonomi, Sosial, 

Lingkungan

Desain IKN mengedepankan konsep ibukota negara yang 

berkelanjutan secara ekonomi, sosial dan lingkungan bagi 

semua warganya.

C. Ibu Kota Negara yang Cerdas dan berstandar Internasional

Gagasan  desain  IKN  mengadaptasi  teknologi  sebagai 

akselerator dalam menciptakan kinerja kota yang cerdas dan 

berstandar internasional.

“Ibu kota negara yang bukan hanya simbol 

identitas bangsa, tetapi juga representasi 

kemajuan bangsa. Ini  demi terwujudnya 

pemerataan dan keadilan ekonomi. Ini demi visi 

Indonesia Maju. Indonesia yang hidup selama-

lamanya.”

Pidato Kenegaraan Presiden Joko Widodo, 16 Agustus 2019

Gambar 1. Visi Perancangan IKN
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Target Populasi K-IKN dan 

KP-IKN: 1,700,000 – 

1,900,000 jiwa

IKN berada pada Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser

Utara dan Kabupaten Kutai Kertanegara, Provinsi Kalimantan

Timur.

Target Populasi K-IPP : 

 200,000 – 300,000 

jiwa 

Ibu Kota Negara (IKN)

direncanakan dengan tiga

skala perencanaan, yaitu:

• Kawasan Perluasan Ibu

Kota Negara (KPIKN)

pada skala makro

perencanaan dengan

luas area perencanaan

±256,000 ha

• Kawasan Ibu Kota

Negara (KIKN) pada

skala kota-kota

polisentrik dengan luas

area perencanaan

±56,000 ha

• Kawasan Inti Pusat

Pemerintahan (KIPP)

pada skala kota pusat

pemerintahan dengan

luas area perencanaan

±6,500 ha

Gambar 2. Peta Hirarki Perencanaan Kawasan IKN
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7. Kenyamanan

dan Efisiensi

melalui

Teknologi

6. Aman 

dan 

Terjangkau

2. Bhineka

Tunggal 

Ika

4. IKN 

dengan

Net Zero 

Emission

1. Selaras

dengan

Alam

8. Peluang

Ekonomi 

untuk

Semua

5. Sirkulasi

dan 

Resilien

3. Terhubung, 

Aktif dan 

Mudah

DIakses

>75% dari

Kawasan hijau di 

daerah seluas

KP-IKN (mis., 

65% area hijau

yang dilindungi

dan 10% untuk

produksi pangan)

1.1 100%

integrasi

seluruh

penduduk –

penduduk

local dan 

pendatang

2.1 80%

Perjalanan

dengan

transportasi

umum atau

mobilitas

aktif

3.1 Instalasi

kapasitas energi

terbarukan akan

memenuhi

100%

kebutuhan

energi IKN

4.1 >10% dari

lahan seluas

KP-IKN 

tersedia

untuk

kebutuhan

produksi

pangan

5.1 10 kota

terbaik

menurut

Global Index

pada tahun

2045

6.1 Very High

dalam

peringkat E-

Govermment

Development 

Index (EGDI) 

oleh PBB

7.1 0%

kemiskinan

di IKN pada 

tahun 2045

8.1

100%

penduduk

dapat

mengakses

ruang hijau

rekreasi dalam

10 menit

1.2 100% warga

dapat

mengakses

layanan social 

atau Masyarakat 

dalam waktu 10 

menit

2.2 10 menit

kefasilitas

penting dan 

simpul

transportasi

3.2 60%

peningkatan

efisiensi energi

dalam

bangunan

umum yang 

baru di tahun

2045

4.2 60% daur

ulang semua

timbunan

limbah di 

tahun 2045

5.2 Semua

pemukiman di 

KP-IKN memiliki

akses terhadap

infrastruktur

penting di 

tahun 2045

6.2 100% 

koneksivitas

digital dan 

ICT untuk

semua

penduduk

dan bisnis

7.2 PDB per 

kapita

nergara

berpendapa

tan tinggi

8.2

100% konstruksi

ramah lingkungan

untuk setiap

bangunan

bertingkat

institusional, 

komersial, dan 

hunian (bangunan

lebih dari 4 lantai)

1.2 100% tempat

umum dirancang

menggunakan

prinsip akses

universal, 

kearifan local, 

dan desain

inklusif

2.2 <50 menit

koneksi transit 

ekspres dari

KIPP ke

bandara

strategis pada 

tahun 2030

3.2 Net zero 

emission

(operasional

) pada tahun

2045

4.2 100% air 

limbah akan

diolah

melalui

system 

pengelolaan

pada tahun

2035

5.2 Perumahan

yang adul

dengan

perbandingan

1:3:6 untuk jenis

mewah, 

menengah, dan 

sederhana

6.2 >75% 

kepuasan

bisnis

dengan

peringkat

layanan

digital

7.2 Rasio Gin

regional 

terendah di 

Indonesia di 

2045

8.2

Gambar 3. Dimensi Key Performance Indicator IKN
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Konsep Smart Water Management System (SWMS)

Konsep "Smart" dalam Smart Water 

Management (SWM) dimaksudkan untuk 

menjadikan penggunaan SDA dikelola secara 

efektif dan efisien termasuk menyediakan air 

dengan standar kualitas baik dengan 

mengeluarkan dana yang sangat minim 

(Djaksana, et al. 2021).

SWM mengoptimalkan penggunaan teknologi IoT dan dapat 

menyediakan data otomatis real-time tentang status dan lingkungan 

SDA, serta SDA yang dilaksanakan berlandaskan pengelolaan sumber 

daya alam yang terintegrasi. Penerapan SWM juga mempermudah 

pemerintah, industri, pengamat, dan pengguna untuk menerapkan 

pandangann Integrated Water Resources Management (IWRM) ke 

dalam strategi perkotaan, regional, dan nasional.

Gambar 4. Konsep Smart Water Management System (SWMS)
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Sistem Kelistrikan Kawasan

• Sistem kelistrikan di supply lebih dari 1 gardu yang saling 

interkoneksi untuk menjaga ketersediaan energi listrik

• Menggunakan sistem loop dengan prioritas beban utama (tidak 

boleh terputus), sedang, dan beban umum untuk menjaga 

keandalan sistem

• Khusus EBT, pembangkit dan jaringan distribusi dapat bersifat 

individual setempat

Sebaran Gardu Induk 

150 kV Eksisting

Gambar 5. Peta 

Infrastruktur Kelistrikan 

dan Energi di KIPP

Infrastruktur telekomunikasi pada KIPP terdiri dari:

• Jaringan kabel Fiber Optic yang digelar pada Multi Utility Tunnel 

(MUT)

• Jaringan BTS (Base Transceiver Station) 4G dan 5G berupa Macro, 

Micro, dan Small Cell tower

• Jaringan Wifi publik yang diletakkan pada ruang public

• Smart city dengan penempatan sensor-sensor monitor & kendali 

pada setiap sektor

• Pusat monitor & pengendali (Command Center)

Ilustrasi Fiber Backhaul IKN
Sumber: Masterplan Bappenas, 2021

Gambar 6. Peta 

Infrastruktur 

Telekomunikasi di KIPP
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Gambar 7. Panduan Umum Sistem Pengelolaan Air Limbah

• Pada tingkat Kawasan, sistem 

pengelolaan air limbah hanya 

diperkenankan mengalir ke 

inspection chamber melalui 

pipa service dari bangunan-

bangunan di Kawasan.

• Dari inspection chamber, air 

limbah dialirkan melalui pipa 

lateral dan pipa induk 

menuju IPAL. Sistem 

perpipaan ini terletak di 

tepian Sungai (riparian).

Gambar 8. Rencana pembangunan

MUT di Sub WP 1A

Gambar 9. Desain ROW di Ruas Jalan

Gambar 10. Desain ROW di Area 

Stasiun BRT
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D. EXECUTIVE SUMMARY

Tim Perencanaan : PT. Teknika Cipta

Konsultan

Tim Pelaksanaan : PT. Brantas Abipraya

(Persero) – SACNA - BRP KSO;

Lingkup pekerjaan : kegiatan lanskap, plaza,

pedestrian, shared street, non shared street,

on street parking, visitor center, retail dan

gallery.

VISI PERANCANGAN

Maksud dibangunnya Bendungan Sepaku Semoi

adalah untuk menyediakan air baku untuk 

kebutuhan Air Minum di IKN dan Kota Balikpapan 

KONSEP PERANCANGAN

Dapat memenuhi kebutuhan air baku sebesar 2.500 

lt/detik untuk air Minum yaitu 2000lt/det utk IKN dan 

500lt/ det kota Balikpapan

PENDAHULUAN

Gambar 11. Ilustrasi Basic Design Bendungan Sepaku Semoi
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Visi dari perancangan Bendungan Sepaku

Semoi adalah:

⚬Mendukung program pemerintah

untuk ketahanan pangan pada sektor

Pemenuhan Air Baku.

⚬Memberikan rekomendasi kepada

pemerintah terkait pengembangan

sumber Air Baku .

⚬Mencukupi kebutuhan air baku di

kawasan Ibu Kota Negara (IKN)

Nusantara.

⚬Penyediaan kebutuhan air baku dan

pengendalian banjir di kawasan Ibu

Kota Negara (IKN) Nusantara.

Gambar 12. Lokasi Bendungan Sepaku Semoi
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Gambar 13. Peta Infrastruktur Kabupaten Penajam Paser Utara
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Gambar 14. Peta Geologi Regional Bendungan Sepaku Semoi
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Gambar 15. Peta Lokasi Bendungan Sepaku Semoi Tahun 2020

13
DOKUMENTASI PERENCANAAN : PEMBANGUNAN BENDUNGAN SEPAKU SEMOI / DITJEN SUMBER DAYA AIR



Gambar 16. Peta Geologi Lokasi Bendungan Sepaku Semoi
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Judul Proyek : Pembangunan Bendungan Sepaku Semoi Kab. Penajam Paser Utara

Lokasi : 3RRR+C5W, Tengin Baru, Sepaku, Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur

Owner Proyek : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)

Penyedia Jasa Konstruski : PT. Brantas Abipraya · PT. SAC Nusantara · PT. Basuki Rahmanta Putra, KSO

Penyedia Jasa Konsultan : PT. Mettana · PT. Teknika Cipta Konsultan · PT. Wahana Konsultan · PT. Antusias Raya, KSO

Jenis Proyek : Proyek Pembangunan Bendungan

Schedule : Juli 2020 – Desember 2023 (1253 Hari Kerja)

Biaya : Rp676.726.271.000,00

Sumber Dana : APBN 2020
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INVESTIGASI GEOLOGI 

DAN MEKANIKA TANAH

ANALISA HIDROLOGI

PERENCANAAN 

PELIMPAH

PERENCANAAN 

BANGUNAN PENGELAK

PERENCANAAN 

BENDUNGAN 

BANGUNAN 

PENGAMBILAN

HIDROMEKANIKAL 

DAN KELISTRIKAN
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"Implementasi BIM pada platform CDE yang terkontrol oleh PUSDATIN memungkinkan proses mengintegrasikan

informasi desain dan konstruksi dalam satu sumber data terpusat, meningkatkan kolaborasi tim, dan memastikan

bahwa seluruh pemangku kepentingan memiliki akses yang terkendali untuk mendukung pengambilan keputusan

yang efisien dan akurat."

19

Gambar 17. Platform CDE
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Investigasi Geologi dan Mekanika Tanah
purpose : Agar data akurat dan melengkapi data sebelumnya

22

Stratifigasi lokasi bendungan hasil pemboran investigasi

ALUR SURVEY INVESTIGASI GEOLOGI

Identifikasi awal, inventarisasi, dan 

pengumpulan data awal

Survey lapangan, geologi dan geologi 

teknik

Desain, penggambaran, dan laporan

1

2

3

HASIL INVESTIGASI GEOLOGI

1

2

3 PEMETAAN HASIL INVESTIGASI
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Analisa Hidrologi

purpose : Memperoleh gambaran karakteristik hidrologi dan klimatologi pada daerah studi

23

LINGKUP ANALISIS HIDROLOGI

Inventarisasi Data Curah Hujan

1 HASIL ANALISIS HIDROLOGI

1

2

Analisa Curah Hujan Rancangan2

Analisa Debit Banjir Rancangan3

Analisa Debit Andalan 4

Analisa Sedimentasi5

Keandalan 90% didapatkan pada tahun 2014

Data diperoleh dari stasiun hujan dan stasiun klimatologi

Pada periode ulang 5 tahun diperoleh curah hujan rancangan 
yaitu 144,015 mm 

Hasil permodelan pada HEC-HMS

Estimasi laju sedimentasi muatan layang dengan total 11 
DAS yaitu 1,33mm/tahun
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Perencanaan Bendungan

Didasarkan pada kondisi topografi & geologi serta ketersediaan material timbunan sekitar lokasi

24

TATA LETAK BENDUNGAN

Tubuh Bendungan

1

1

Bangunan pelimpah/spillway2

Bangunan pengelak banjir3

Bangunan pengambilan4

Bangunan Fasilitas5

Gambar 18. Peta Layout Bendungan Sepaku Semoi
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RENCANA TEKNIS BENDUNGAN 

Tipe : Timbunan Tanah Homogen 

Koordinat : 0 54 33,5 LU , 116 50 24,7 BT 

Tinggi dari sungai : 17,50 m 

Tinggi dari pondasi : 21,20 m 

Panjang bendungan : 450,00 m 

Lebar bendungan : 6,00 m 

Volume tubuh bendungan : 468.381,04 m3 

Kemiringan tubuh bendungan :  
- Kemiringan Hulu : 1 : 3,5 

- Kemiringan Hilir : 1 : 3,0 

Perlindungan lereng bendungan :  
- Hulu : Rip-rap dari bolder 

- Hilir : gebalan rumput 

 



Perencanaan Bendungan

Didasarkan pada kondisi topografi & geologi serta ketersediaan material timbunan sekitar lokasi

25

RENCANA TEKNIS BENDUNGAN1

INSTRUMENTASI BENDUNGAN2

Rencana lokasi dan letak instrumentasi di Bendungan 

Sepaku Semoi
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Perencanaan Bendungan
Citra landscap beserta data teknis Bendungan Sepaku Semoi

26

Gambar 19. Citra Landscape Bendungan Sepaku Semoi
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Sistem Pengelak Sungai

purpose : Agar data akurat dan melengkapi data sebelumnya

27

SISTEM PENGELAK SUNGAI1

• Pekerjaan Temporary Coffer Dam
• Pekerjaan Saluran Pengarah dan

Saluran Keluaran
• Pekerjaan Konduit Pengelak

Gambar 20. Pengelak Sungai Bendungan Sepaku Semoi
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Sistem Perkuatan Lereng dengan “Eco Seeding”

Perkuatan lereng dengan bantuan vegetasi tumbuhan

28

Eco Seeding merupakan perkuatan lereng dan 

pengendalian erosi tanah secara alami dengan 

mempromosikan pertumbuhan tanaman di 

lereng yang rentan terhadap erosi.

SISTEM ECO SEEDING1 PELAKSANAAN METODE ECO SEEDING2

Pengenalan dan pemilihan tanaman1

Peralatan dan teknik penanaman2

Perawatan tanaman dan coconet3

Penerapan yang berkelanjutan4

Gambar 21. Eco Seeding Bendungan Sepaku Semoi
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DOKUMENTASI PERENCANAAN : JUDUL PAKET/NAMA DIREKTORAT30
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Gambar 22. Progress Pembangunan Bendungan sepaku semoi 17 Oktober 2023
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Peta geologi Regional 
Bendungan Sepaku Semoi

32
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Bendungan Utama 
Bendungan Utama direncanakan tipe homogen yang

dilengkapi chimney drain pada bagian hulu lereng di

perkuat dengan rip rap dari beton dan bagian hilir pada

kaki bendungan dilengkapi dengan toe drain, elevasi

puncak El. 27,00, dengan panjang puncak bendungan

435,00 m dan lebar puncak 6,00 m.

Saluran pengelak
Saluran pengelak berbentuk konduit berdimensi 4,0 m T x

4,0 m L ( 4,0 x 4,0 m) sebanyak 2 buah. Saluran pengelak

mempunyai panjang 161,00 m. Saluran pengelak

direncanakan menggunakan debit banjir rencana dengan

periode ulang 25 tahun (Q25 th).

Bangunan Pelimpah
Profil ambang yang digunakan adalah ambang overflow

atau pelimpah bebas (Ogee). Sedangan design pelimpah

dipilih tipe pelimpah samping (side spillway). Posisi

bangunan pelimpah direncanakan pada tebing sebelah

kanan pada elevasi +22.00 dan lebar 60,00 m
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Gambar 23. Bendungan Homogen, Saluran Pengelak, dan Bangunan Pelimpah
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Gambar 24. Tata ruang bendungan
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Gambar 25. Lanskap Bendungan
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Gambar 26. Gardu Pandang, Anjungan, Masjid, UPB, Pedestrial Crest Dam, Rumah Jabatan
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Pemilihan tipe bendungan didasarkan pada kondisi topografi,
kondisi geologi serta ketersediaan material timbunan
disekitar lokasi bendungan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka Bendungan
Sepaku Semoi direncanakan dengan tipe urugan homogen.
Bendungan utama direncanakan mampu menahan banjir
dengan periode ulang 1000 tahun sebesar 802,70 m3/detik
dan banjir PMF 1.654,30 m3/detik
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Gambar 27. Gambar Situasi dan Potongan Memanjang Bendungan Sepaku Semoi
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Hulu

Gambar peta rencana situasi dan potongan memanjang dari Bendungan Sepaku Semoi.



Bangunan rencana tapak bendungan Sepaku Semoi dan
daerah genangannya pada dasarnya akan bertumpu pada
satuan batuan lempung napalan yang masuk kedalam
Formasi Pamaluan (Tomp). Formasi Pamaluan (Tomp)
adalah merupakan batuan sedimen yang berumur
Oligosen Akhir sampai Miosen Awal, terdiri dari batupasir
kwarsa, dengan sisipan batulempung, serpih,
batugamping, dan batulanau.
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Gambar 28. Gambar Rencana Lanskap Bendungan
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Gambar 29. Gambar Rencana Arsitektur Bendungan



Geologi dan Geoteknik Bendungan
⚬Batuan yang akan dijadikan sebagai dasar pondasi as bendungan

berupa perselingan batupasir halus dengan batulempung lanauan

(formasi pamaluan).

⚬Kondisi batuan adalah lapuk sedang - segar.

⚬Kondisi batuan cukup keras dengan tingkat kekerasan sedang (CL) nilai

kuat tekan uniaksial berkisar yang segar antara 50- 100 kg/cm2 (CL).

⚬Galian pondasi pada bagian tumpuan kiri as bendungan memerlukan

kedalaman berkisar 5 - 10 m.

⚬Galian pondasi pada bagian tumpuan kanan as bendungan memerlukan

kedalaman berkisar 5 - 10 m.

⚬Galian pondasi pada bagian dasar sungai bendungan maximal 6 m.

⚬Dari hasil uji permeabilitas lapangan pondasi bendungan merupakan

batuan yang kedap air dengan nilai permeabilitas 5.00E-05 sampai

5.00E-07 atau Lugeon (Lu) <5 sampai <1.

Geologi dan Geoteknik Jalur Pengelak
⚬Batuan yang akan dijadikan sebagai dasar pondasi bangunan pengelak

(conduit) adalah batupasir kwarsa, dengan sisipan batulempung,

serpih, batugamping, dan batulanau yang dipermukaannya sudah

mengalami pelapukan menjadi lempung antara 3.00-5.00 m.

⚬Satuan batuan tersebut berada dalam kondisi lapuk sedang sampai

segar dengan tingkat kekerasan lunak sampai sedang (CL) atau qu

antara 20-50 kg/cm2 .

Geoteknik Bangunan Pelimpah
⚬Batuan yang akan dijadikan sebagai dasar pondasi bangunan pelimpah

berupa batupasir kwarsa, dengan sisipan batulempung, serpih,

batugamping, dan batulanau yang dipermukaannya sudah mengalami

pelapukan menjadi lempung antara 4.00-6.00 m.

⚬ Satuan batuan tersebut berada dalam kondisi lapuk sedang sampai

segar dengan tingkat kekerasan lunak sampai sedang (CL) atau qu

antara 50-100 kg/cm2 .

Geoteknik Daerah Genangan
⚬Daerah genangan semuanya bertumpu pada batuan Formasi Pamaluan

terdiri dari batupasir kwarsa, dengan sisipan batulempung, serpih,

batugamping, dan batulanau yang dipermukaannya sudah mengalami

pelapukan menjadi lempung.

⚬Terdapat batuan lempung hasil pelapukan batuan dasar yang berfungsi

sebagai selimut kedap air.

⚬Diperlukan bendungan pelana pada bagian kanan daerah genangan.
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Pemodelan test Bendungan Sepaku

Semoi yang dilakukan di laboratorium

hidrolika Universitas Brawijaya Malang

dalam rangka persiapan sertifikasi

desain oleh Komisi Keamanan

Bendungan.

Detail Desain Bendungan Sepaku Semoi1

Detail geologi permukaan dan pemboran inti2

3

4

Detail ambang pelimpah

Detail perhitungan profil muka air
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Gambar 30. Gambar Dokumentasi di Lapangan
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